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FENOMENA WORK FROM ANYWHERE GENERASI Z SEBAGAI BENTUK 

KEBEBASAN BEREKSPRESI DALAM FOTOGRAFI  

HIGH FASHION EDITORIAL 

 

Firman Hidayat 

2211269031 

ABSTRAK 
Skripsi penciptaan ini membahas tentang high fashion editorial yang diterapkan oleh 
generasi Z dengan perspektif fenomena Work From Anywhere (WFA). Perkembangan 
teknologi digital menjadikan Generasi Z menjadi generasi yang adaptif dengan pola 
kerja ini, sekaligus memanfaatkan fleksibilitas sebagai ruang untuk mengekspresikan 
identitas mereka. Penciptaan karya fotografi ini bertujuan merepresentasikan 
kebebasan berekspresi Generasi Z dalam fenomena WFA melalui pendekatan fotografi 
fashion editorial. Metode penciptaan diawali dengan menentukan ide, studi literatur, 
perancangan narasi dan visual, pemotretan, hingga pengolahan karya. Landasan teori 
meliputi Fotografi fashion editorial, high fashion, fenomena work from anywhere, dan 
ruang publik. Fotografi fashion editorial digunakan untuk membangun narasi visual 
melalui elemen busana, pose, pencahayaan, dan ruang publik, sebagai representasi 
fleksibilitas kerja. Busana yang digunakan merupakan inspirasi dari gaya high fashion 
dengan eksplorasi layering, siluet, warna, dan aksesori sebagai simbol identitas 
Generasi Z. Hasil penciptaan menunjukkan bahwa fotografi high fashion editorial 
mampu menjadi medium visual untuk menyampaikan bagaimana dinamika budaya 
kerja fleksibel serta kebebasan Generasi Z dalam berekspresi di era digital. Karya yang 
dihasilkan tidak hanya menampilkan estetika fashion, tetapi menghadirkan refleksi 
sosial mengenai perubahan cara bekerja, memaknai ruang, dan membangun identitas 
personal. 
 
Kata Kunci: Work From Anywhere, Generasi Z, kebebasan berekspresi, fotografi 
fashion editorial, high fashion  
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THE “WORK FROM ANYWHERE” PHENOMENON AMONG GENERATION 

Z AS A FORM OF FREEDOM OF EXPRESSION IN PHOTOGRAPHY 

HIGH FASHION EDITORIAL 

 

Firman Hidayat 

2211269031 

 

ABSTRACT 
This thesis explores high-fashion editorials created by Generation Z through the lens 
of the “Work From Anywhere” (WFA) phenomenon. Advances in digital technology 
have made Generation Z highly adaptable to this work model, while also allowing them 
to leverage its flexibility as a space to express their identities. This photographic 
project aims to represent Generation Z’s freedom of expression within the WFA 
phenomenon through the lens of fashion editorial photography. The creative process 
began with conceptualization, literature review, narrative and visual design, 
photography, and post-production. The theoretical framework encompasses fashion 
editorial photography, high fashion, the Work From Anywhere phenomenon, and 
public spaces. Fashion editorial photography is used to construct a visual narrative 
through elements of clothing, poses, lighting, and public spaces, serving as a 
representation of work flexibility. The clothing used draws inspiration from high 
fashion styles, exploring layering, silhouettes, colors, and accessories as symbols of 
Generation Z’s identity. The resulting work demonstrates that high fashion editorial 
photography can serve as a visual medium to convey the dynamics of flexible work 
culture and Generation Z’s freedom of expression in the digital age. The resulting work 
not only showcases fashion aesthetics but also presents a social reflection on changes 
in the way we work, interpret space, and build personal identity. 
 
Keywords: Work From Anywhere, Generation Z, freedom of expression, fashion 
editorial photography, high fashion. 
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BAB I PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 
 

Perkembangan teknologi digital telah membawa transformasi dalam 

berbagai aspek kehidupan manusia, termasuk dunia kerja. Dalam dunia kerja, 

revolusi digital melahirkan beragam adaptasi seperti aktivitas profesional  yang 

identik dengan kehadiran fisik di kantor yang kini telah tergeser dengan 

kemunculan model kerja yang lebih fleksibel. Kantor tidak lagi dimaknai 

sebagai gedung dengan ruang tertutup, melainkan sebagai jaringan yang bisa   

diakses dari mana saja dan kapan saja. Konsep Work From Anywhere (WFA) 

muncul sebagai bentuk adaptasi terhadap era keterhubungan digital yang 

memungkinkan pekerjaan dilaksanakan tanpa terikat pada lokasi dan waktu 

tertentu. Fleksibilitas lokasi merupakan ciri utama kerja jarak jauh modern, 

dimana ruang kerja dapat berpindah sesuai dengan kondisi dan kebutuhan 

pekerja (Korte, 1996, dalam Mungkasa, 2020, hlm. 4). Hal ini menjadi dasar 

ketertarikan penulis yang pada tahun 2025 juga sempat menjalani sistem kerja 

Work From Anywhere, untuk mengangkatnya menjadi topik pembahasan pada 

penciptaan sebuah karya seni fotografi. 

Work From Anywhere dapat berjalan karena adanya dukungan 

teknologi digital yang semakin berkembang. Teknologi seperti internet, 

perangkat komunikasi daring, dan sistem penyimpanan berbayar, 
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memungkinkan pekerjaan dilakukan tanpa bergantung pada satu ruang kerja 

fisik. International labour Organization (ILO) menjelaskan bahwa teknologi 

informasi menjadi faktor utama yang memungkinkan pekerjaan dilakukan 

secara fleksibel dari berbagai lokasi, selama pekerjaan tersebut dapat 

dikerjakan secara digital  (International  Labour Organization, 2016, hlm. 1). 

Konsep kerja Work From Anywhere tidak hanya berkaitan dengan perubahan 

teknis dalam sistem kerja, tetapi juga mencerminkan perubahan budaya kerja 

secara lebih luas. Kerja tidak lagi dipahami sebagai aktivitas yang terpisah dari 

kehidupan sehari-hari, melainkan sebagai bagian yang dapat menyatu dengan 

ruang hidup individu. Mungkasa menyebutkan kerja jarak jauh berkontribusi 

pada perubahan cara kerja masyarakat modern, dimana hasil kerja menjadi 

lebih penting dibandingkan kehadiran fisik di kantor (Mungkasa, 2020, hlm. 3). 

Perubahan sistem kerja yang semakin fleksibel tidak dapat dipisahkan 

dari pengaruh generasi baru yang kini turut aktif dalam dunia kerja, salah 

satunya adalah Generasi Z yang tumbuh bersama perkembangan teknologi 

digital. Dalam penelitiannya, Kristyowati menjelaskan bahwa generasi Z 

adalah seseorang yang lahir pada rentang tahun 1995 hingga 2010 (Kristyowati, 

2021, hlm. 3), mereka umumnya didefinisikan sebagai individu yang lahir dan 

tumbuh pada era perkembangan teknologi digital, sehingga sejak awal 

kehidupan mereka telah terbiasa dengan internet dan perangkat digital. 

Kedekatan ini membentuk cara berpikir, berkomunikasi, dan bekerja yang 

berbeda jika dibandingkan generasi sebelumnya. Penelitian internasional 
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menunjukan Generasi Z cenderung lebih memilih pola kerja yang fleksibel 

dibanding struktur kerja kaku (Dorsey dan Villa, 2020, dalam Muniz et al., 

2024, hlm. 31). 

Kondisi tersebut semakin mempertegas posisi Generasi Z sebagai 

generasi yang tidak hanya menuntut fleksibilitas kerja, tetapi juga memaknai 

fleksibilitas tersebut sebagai ruang ekspresi diri. Generasi Z tumbuh dalam 

lingkungan yang sangat dipengaruhi perkembangan teknologi digital, hal ini 

membentuk karakter yang adaptif, cepat, dan terbiasa membangun identitas diri 

secara aktif. Dalam konteks dunia kerja, fleksibilitas tempat dan waktu bukan 

sekadar kebutuhan praktis melainkan bagian dari cara mereka menjaga 

keseimbangan antara profesionalitas dan ekspresi personal (Nieżurawska dkk., 

2023, hlm. 12).  

Kebebasan berekspresi dalam diri Generasi Z juga berkaitan dengan 

kebutuhan psikologis untuk menampilkan jati diri dan memperoleh pengakuan 

sosial. Dalam kajian psikologi, media digital memberikan ruang yang 

memungkinkan individu merasa lebih leluasa dalam menyampaikan pikiran, 

emosi, dan identitas karena kemudahan akses serta keterhubungan yang tinggi 

(Abdillah dkk., 2023, hlm. 3460). Meskipun kebebasan berekspresi dijamin 

secara hukum namun pelaksanaannya tetap berada dalam batas tanggung jawab 

moral dan sosial (Dewi, 2021, hlm. 31). Dengan demikian, ekspresi tidak hanya 

dimaknai sebagai kebebasan tanpa batas tetapi sebagai proses sadar dalam 

membangun identitas di ruang sosial maupun digital.  
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Dalam konteks Work From Anywhere, batas antara ruang personal dan 

ruang profesional menjadi lebih cair. Situasi ini membuka kemungkinan baru 

bagi Generasi Z untuk menampilkan identitas dan gaya hidupnya secara lebih 

fleksibel, termasuk melalui pilihan busana dan representasi visual. Fleksibilitas 

ruang kerja kemudian tidak hanya menjadi sistem kerja alternatif, tetapi juga 

menjadi ruang simbolik yang memungkinkan kebebasan berekspresi tampil 

secara lebih terbuka dan personal. 

Fleksibilitas yang ditawarkan pola kerja Work From Anywhere di 

lingkungan kerja modern, memberikan kebebasan berekspresi lebih luas bagi 

Generasi Z yang dikenal sangat terbuka dalam mengekspresikan identitas diri. 

Lisa dan Irma mengatakan dalam penelitiannya bahwa Gen Z menggunakan 

Instagram sebagai media untuk menyampaikan opini, emosi, dan pandangan 

hidup secara terbuka karena platform ini memberi keleluasaan dalam 

menyampaikan ekspresi visual yang kreatif (Lisa & Irma, 2025, hlm. 12). Cara 

berpikir Gen Z yang cepat, adaptif, dan sering kali tidak linear, berpengaruh 

besar terhadap cara mereka mengekspresikan diri. Mereka tidak segan 

memadukan unsur humor, visual ekstrem, atau bahkan unik dalam 

menyampaikan opini. Dalam studi yang dilakukan Abdullah, gen Z 

memandang ekspresi digital bukan hanya sebagai ruang ekspresi personal, 

melainkan juga sebagai bentuk komunikasi diri yang reflektif dan strategis 

(Abdullah dkk., 2025, hlm. 58). Cara berpikir seperti ini sangat mempengaruhi 

bentuk ekspresi mereka di ruang publik, terlebih di ruang digital terutama 
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media sosial yang tidak memiliki batasan formal dan kreativitas individu justru 

diapresiasi. 

Bentuk pengekspresian diri yang kuat dalam diri Generasi Z juga 

tercermin melalui ketertarikan mereka terhadap dunia fashion, salah satunya 

high fashion. High fashion sering dipahami sebagai pakaian eksklusif yang 

tidak hanya menunjukan gaya tapi juga makna sosial dan budaya. Dalam 

konteks penciptaan karya fotografi ini, high fashion tidak digunakan secara 

utuh seperti yang ditampilkan pada peragaan busana, melainkan mengambil 

elemen gayanya dan mengolahnya kembali. Pengolahan dilakukan dengan 

memadupadankan berbagai pakaian dan aksesori untuk menciptakan tampilan 

busana yang terinspirasi dari high fashion. Dengan mempertahankan nilai dari 

high fashion sekaligus mengeksplorasi kebebasan visual, penciptaan karya 

fotografi ini memanfaatkan high fashion sebagai ruang untuk mengeksplorasi 

identitas diri dari Gen Z. Dengan cara mengekspresikan keberanian berpikir 

visual yang melampaui batas, serta menyampaikan pesan sosial atau personal 

lewat cara berpakaian.  

Ketertarikan Gen Z pada busana yang terinspirasi dari gaya high fashion 

turut mendorong peran penting fotografi fashion editorial sebagai media visual 

yang mampu mewadahi ekspresi tersebut. Menurut Israwati Hamsar, fotografi 

fashion editorial merupakan jenis fotografi yang tidak hanya berfokus pada 

visualisasi tren mode dan gaya busana, namun juga penyampaian pesan, 

mambangun citra, dan mengemas narasi (Hamsar, 2024, hlm. 5). Fotografi 
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fashion editorial mencakup beberapa elemen visual seperti pose, ekspresi, latar, 

dan komposisi. Dalam kajian yang dilakukan oleh Israwati Hamsar menyatakan 

bahwa fotografi editorial tidak hanya menyampaikan nilai estetika, tetapi juga 

menyisipkan pesan moral atau sosial melalui visualisasi busana (Hamsar, 2024, 

hlm. 5). Hal ini relevan untuk menghadirkan kebebasan berekspresi Generasi Z 

dalam bingkai visual yang komunikatif dan reflektif. 

Fotografi fashion editorial juga membuka peluang luas bagi eksplorasi 

estetika dan metafora visual, guna membingkai gagasan personal maupun sosial 

dalam sebuah karya seni. Hal ini dirasa sesuai dengan perencanaan penciptaan 

karya seni fotografi untuk menggambarkan keterhubungan antara ruang kerja 

fleksibel WFA, identitas  Generasi Z, dan fashion sebagai bentuk ekspresi. 

Representasi yang dihadirkan tidak dimaksudkan untuk menjelaskan secara  

eksplisit, melainkan membangun suasana dan narasi visual yang mendorong  

pemahaman audiens. 

Berdasarkan pemaparan tersebut, pemilihan medium fotografi high 

fashion editorial dalam penciptaan karya fotografi ini merupakan strategi visual 

yang sesuai untuk menuangkan gagasan mengenai kebebasan berekspresi 

Generasi Z, dalam fenomena kerja fleksibel masa kini. Melalui pendekatan ini, 

penulis berupaya membingkai fenomena sosial dan identitas personal dalam 

bahasa visual yang estetis, konseptual, serta terbuka terhadap pendapat atau 

interpretasi. Dengan demikian, karya yang dihasilkan tidak hanya bersifat 
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artistik, tetapi juga merefleksikan dinamika generasi dan visual yang terus 

berkembang. 

B. Rumusan Penciptaan 
 

Berdasarkan latar belakang, dapat dirumuskan rumusan penciptaan yaitu 

bagaimana cara menciptakan karya fotografi dengan merespon fenomena work 

from anywhere yang dapat merepresentasikan kebebasan berekspresi generasi 

Z melalui fotografi high fashion editorail. 

C. Tujuan dan Manfaat 
 

Dalam isi rumusan penciptaan yang telah disimpulkan, tujuan penciptaan ini 

adalah: 

1. Menghasilkan karya fotografi high fashion editorial yang 

merepresentasikan ekspresi kebebasan generasi Z dalam konteks 

budaya kerja fleksibel atau Work From Anywhere. 

2. Membangun narasi visual melalui pendekatan fotografi editorial 

yang mampu menciptakan estetika visual yang artistik. 

Adapun manfaat dari penciptaan karya fotografi ini adalah: 

1. Memberikan perspektif visual yang reflektif mengenai cara 

Generasi Z mengespresikan diri di tengah perubahan sosial dan 

budaya kerja saat ini. 
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2. Memperluas penerapan fotografi editorial sebagai medium artistik 

dalam penciptaan karya visual berbasis gagasan dan permasalahan 

sosial saat ini. 
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